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Abstract 
The purpose of this research (1) This is to determine the description of students' 
mathematical communication skills based on the field independence cognitive style in 
solving math problems. (2) To find out the description of students' mathematical 
communication skills based on the dependence field cognitive style in solving math 
problems. The data collection method used was the GEFT test and three tests of 
mathematical communication skills. The results showed that (1) Students with the field 
independence (FI) cognitive style had quite good mathematical communication skills. This 
can be seen from the results of the first, second and third tests. The test results of students 
with the field independence (FI) cognitive style were better than those with the field 
dependence cognitive style (FD). Students with the field independence (FI) cognitive style 
are able to meet most of the indicators of mathematical communication skills. (2) Students 
with field dependence cognitive style (FD) have low mathematical communication skills. 
This can be seen from the results of the first, second and third tests. The test results of 
students with the field dependence cognitive style (FD) were lower than the results of the 
students with the field dependence cognitive style (FD). Most of the students with the field 
dependence (FD) cognitive style were able to change the story problem into a mathematical 
model. Students with the field dependence cognitive style (FD) are able to fulfill a small 
part of the indicators of mathematical communication skills.  

Keywords: Mathematical Communication Skills; Cognitive Style 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini (1) Untuk mengetahui deskripsi kemampuan komunikasi matematis 
siswa berdasarkan gaya kognitif field independence dalam menyelesaikan soal matematika, (2) 
Untuk mengetahui deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan gaya 
kognitif field dependence dalam menyelesaikan soal matematika. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes GEFT dan tiga kali tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) Siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) memiliki 
kemampuan komunikasi matematis cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pertama, 
kedua dan ketiga. Hasil tes siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) lebih baik 
dibandingan dengan hasil tes siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD). Siswa dengan 
gaya kognitif field independence (FI) mampu memenuhi sebagian besar indikator kemampuan 
komunikasi matematis. (2) Siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) memiliki 
kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pertama, 
kedua dan ketiga. Hasil tes siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) lebih rendah 
dibandingkan dengan hasil tes siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD). Sebagian 
besar siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) mampu mengubah soal cerita ke dalam 
model matematika. Siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) mampu memenuhi 
sebagian kecil indikor kemampuan komunikasi matematis. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis; Gaya Kognitif 
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Pendahuluan 

Dalam kehidupan manusia, tentunya tidak terlepas dari sebuah pendidikan. 

Pendidikan adalah proses transfer nilai budaya dari satu generasi kepada generasi berikutnya 

diformat sedemikian rupa dengan harapan generasi mendatang akan lebih banyak mendapat 

pilihan, terbimbing untuk mendapatkan kesejahteraan (Mardianto, 2012:158). Pada setiap 

jenjang pendidikan tidak terlepas dengan mata pelajaran matematika, mulai dari pendidikan 

dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas hingga perguruan tinggi. 

Hal itu menunjukkan bahwa betapa pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dan ilmu pendidikan dan teknologi. Dalam matematika menggunakan simbol-simbol 

matematis seperti pada penulisan rumus matematika, maka dari itu dalam mempelajari 

matematika, seseorang dituntut memiliki kemampuan matematis. Dalam hal ini Huggins 

(dalam Qohar,  2009: 337) menyatakan bahwa untuk meningkatkan pemahaman konseptual 

matematis, siswa bisa melakukannya dengan mengemukakan ide-ide matematisnya kepada 

orang lain. Pengungkapan ide matematis dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. 

Kemampuan ini disebut dengan kemampuan komunikasi matematis. Rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa di MTs Aswaja Tengaran  ditandai dengan   

beberapa siswa yang cenderung menggunakan cara singkat tanpa memperhatikan 

kelengkapan simbol matematis yang digunakan. Selain itu, siswa juga kebingungan ketika 

diberi soal yang berbeda dengan contoh yang telah guru berikan, hal ini terjadi karena para 

siswa hanya menghafal cara atau rumus yang guru berikan tanpa memahaminya. Selain itu 

siswa juga kurang paham dengan konsep mengubah sebuah pernyataan ke dalam simbol 

matematika.  

Menurut Ghinea & Chen (dalam Prabawa & Zaenuri, 2017:122) berdasarkan 

psikologi terdapat dua klasifikasi gaya kognitif yaitu Field Dependence (FD) dan Field 

Independence (FI). Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Gaya 

Kognitif dalam Menyelesaikan Soal Matematika di MTs Aswaja Tengaran Kab. Semarang 

Tahun Ajaran 2020/2021”. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Penelitian ini dilakukan di MTs Aswaja Tengaran, Kab. Semarang. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester gasal 2020/2021, tepatnya pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel yaitu bulan November tahun 2020. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di MTs Aswaja Tengaran Kab. Semarang tahun ajaran 

2020/2021.  

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah tes GEFT untuk 

mengetahui gaya kognitif siswa dan tiga kali tes kemampuan komunikasi matematis. 

Analisis data yang peneliti gunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Berikut alur reduksi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini : (1) 

Mengoreksi hasil tes GEFT untuk menentukan gaya kognitif yang dimiliki siswa. Satu soal 

dengan jawaban benar diberi skor 1 dan satu soal dengan jawaban salah diberi skor 0. 

Setelah itu, skor ditotal kemudian dikalikan 4. Kategori siswa dengan gaya kognitif Field 
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Independence (FI) yaitu jika skor lebih dari 50. Sedangkan kategori untuk siswa dengan gaya 

kognitif Field Dependence (FD) yaitu jika skor kurang dari 50. (2) Mengoreksi hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan menyusun transkrip nilai dari subyek 

penelitian. Penskoran tes kemampuan komunikasi maksimal 20 dan minilamal 0 untuk 

setiap nomornya. Setelah masing-masing dari nomor memperoleh skor, maka skor 

dijumlahkan. Pedoman penskoran berlaku untuk soal tes kemampuan komunikasi 

matematis pertama, kedua dan ketiga. (3) Menyusun hasil tes subyek dengan bahasa yang 

baik dan rapi. (4) Membuat kesimpulan dari hasil tes subyek penelitian. 

Pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas dilakukan dengan menggunakan triangulasi. Dalam penelitian ini 

triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil pekerjaan siswa pada tes 

pertama, tes kedua dan tes ketiga. 

  

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 2 tahap. Tahap yang pertama 

dengan menggunakan tes GEFT (Group Embedded Figures Test) untuk menentukan gaya 

kognitif yang dimiliki siswa, tes GEFT dilakukan oleh semua siswa kelas VIII MTs Aswaja 

Tengaran. Tahap yang kedua menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis. Tes 

kemampuan komunikasi matematis dilakukan 3x dengan waktu yang berbeda dan dilakukan 

oleh siswa yang terpilih menjadi subyek. Peneliti mengambil materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) sebagai tes kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Pelaksanaan tes GEFT dilakukan  pada saat jam pelajaran matematika, berikut adalah 

hasil identifikasi mengenai tes GEFT yang telah dilakukan di kelas VIII A dan B MTs 

Aswaja Tengaran. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Tes GEFT 

Gaya Kognitif Banyak Presentase 

Field Independence (FI) 21 72.41% 

Field Dependence (FD) 8 27.59% 

Jumlah 29 100% 

 

Peneliti telah melakukan tes GEFT di dua kelas, yaitu kelas VIII A dan VIII B. Dari 

pandangan peneliti, peneliti memilih kelas VIII B sebagai subyek penelitian karena antusias 

siswa dalam mengerjakan tes GEFT lebih tinggi dibanding dengan kelas VIII A.  

Tabel 2. Hasil Identifikasi Tes GEFT Kelas VIII B 

Gaya Kognitif Banyak Presentase 

Field Independence (FI) 8 57.14% 

Field Dependence (FD) 6 42.86% 

Jumlah 14 100% 

 

Langkah selanjutnya yaitu peneliti memilih subyek penelitian dengan meminta 

pertimbangan dari guru matematika. Pertimbangan yang pertama didasarkan pada tingkat 
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kehadiran siswa, jadi peneliti memilih siswa yang tingkat kehadirannya bagus. Karena 

tingkat kehadiran siswa sangat berpengaruh dengan penelitian yang peneliti lakukan. Selain 

itu peneliti melihat antusias siswa dalam mengerjakan tes yang peneliti berikan. Berdasarkan 

hasil tes dan pertimbangan peneliti dan guru matematika, maka terpilih 5 siswa 

berkemampuan Field Independence (FI) dan 5 siswa berkemampuan Field Dependence (FD). 

Tabel 3. Subyek dengan Kemampuan Field Independence (FI) 

No Kode Jenis Kelamin 

1. 1 S1 P 

2. 2 S2 L 

3. 3 S3 P 

4. 4 S4 P 

5. 5 S5 L 

 

Tabel 4. Subyek dengan Kemampuan Field Dependence (FD) 

No Kode Jenis Kelamin 

1. 1 S6 L 

2. 2 S7 P 

3. 3 S8 L 

4. 4 S9 P 

5. 5 S10 L 

 

Siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) cenderung lebih teliti dalam membaca 

dan memahami soal. Siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) dapat 

mengekspresikan ide-ide matematis dan menggambarkannya secara visual. Hal ini dapat 

dilihat dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Siswa dengan gaya kognitif field independence 

(FI) dapat menggunakan langkah penyelesaian soal sengan tepat dan dapat menggambarkan 

grafik dengan benar, walaupun tidak semua siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) 

benar dalam menentukan himpunan penyelesaiannya. Siswa dengan gaya kognitif field 

independence (FI).dapat memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide matemats 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal nomor 

3 dan 4. Siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) mampu menyelesaikan soal cerita 

dengan dua persamaan lalu memintanya untuk menyelesaikan persamaan lainnya. 

Kemudian siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) dapat menyebutkan istilah dalam 

soal cerita yang disajikan meskipun tidak semua istilah dapat disebutkan. 

Siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) kurang teliti dalam membaca dan 

memahami soal. Siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) kurang dapat 

mengekspresikan ide-ide matematis dan menggambarkannya secara visual. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pekersaan siswa dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2. Sebagian besar 

siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) tidak tepat dalam menggunakan langkah 

pengerjaan untuk menyelesaikan soal tersebut, dan juga salah dalam penggambaran 

himpunan penyelesaian. Siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) dapat memahami, 

menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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pekerjaan siswa dalam mengubah soal cerita ke dalam model matematika, namun karena 

kurang ketelitian dalam membaca soal mengakibatkan kesalahan dalam menuliskan 

persamaannya. Siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD) sebagian dapat menyebutkan 

istilah-istilah dalam persamaan yang disajikan, walaupun hanya beberapa siswa yang 

menyebutkan dan beberapa istilah saja yang dapat disebutkan. 

Tabel 5. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Antara Siswa dengan 

Gaya Kognitif Field Independence (FI) dan Field Dependence (FD) 

Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis 

Siswa dengan Gaya 
Kognitif Field 

Independence (FI) 

Siswa dengan Gaya 
Kognitif Field 

Dependence (FD) 

Indikator mengekspresikan ide-ide 
matematis melalui lisan, tulisan dan 
mendemonstrasikannya serta 
menggambarkannya secara visual 

Semua siswa 
memenuhi  

1 siswa kurang 
memenuhi, dan 4 siswa 
tidak memenuhi 

Indikator memahami, 
menginterprestasikan dan mengevaluasi 
ide-ide matematis baik secara lisan, 
tulisan maupun dalam bentuk visual 
lainnya 

Semua siswa 
memenuhi 

1 siswa memenuhi dan 
4 siswa kurang 
memenuhi 

Indikator menggunakan istilah-istilah, 
notasi-notasi matematika dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, 
menggambarkan hubungan-hubungan 
dengan model-model situasi 

3 siswa kurang 
memenuhi dan 2 
siswa tidak 
memenuhi 

2 siswa kurang 
memenuhi dan 3 siswa 
tidak memenuhi 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah peneliti uraikan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : (1) Siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) memiliki kemampuan 

komunikasi matematis cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pertama, kedua dan 

ketiga. Hasil tes siswa dengan gaya kognitif field independence (FI) lebih baik dibandingan 

dengan hasil tes siswa dengan gaya kognitif field dependence (FD). (2) Siswa dengan gaya 

kognitif field dependence (FD) memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes pertama, kedua dan ketiga. Hasil tes siswa dengan gaya 

kognitif field dependence (FD) lebih rendah dibandingkan dengan hasil tes siswa dengan gaya 

kognitif field Independence (FI).  
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